BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang terdapat pada bab
IV, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media kartu kata bergambar
efektif digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 1 SDN
Krandegan Bayan Purworejo tahun pelajaran 2011/2012. Hal ini dapat terlihat dari
hasil mean posttest siswa yang menunjukkan rata-rata pada kelompok eksperimen
yaitu 75,28 dan pada kelompok kontrol menunjukkan rata-rata 71,80. Maka
hipotesis dapat diterima yaitu adanya keefektifan media kartu kata bergambar
dalam pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelas 1 SDN Krandegan
Bayan Purworejo tahun pelajaran 2011/2012.
B. Implikasi

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi antara lain:

1. Penggunaan media kartu kata bergambar terbukti  meningkatkan
kemampuan membaca permulaan siswa. Oleh karena itu penggunaan
media kartu kata bergambar perlu digunakan dalam proses pembelajaran
membaca permulaan.

2. Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari pembelajaran dengan
menggunakan media kartu kata bergambar, terutama dalam proses

pembelajaran membaca permulaan.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat

memberikan saran-saran adalah sebagai berikut:

1. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar khususnya dalam proses
membaca permulaan sebaiknya guru menggunakan media kartu kata
bergambar. Hal tersebut disebabkan karena media ini mempunyai daya
tarik tersendiri bagi siswa kelas rendah dan akan mempermudah siswa
dalam proses membaca, tidak hanya menggunakan menggunakan media
yang konvensional saja namun akan lebih variatif dalam penggunaannya.

2. Pembelajaran membaca menggunakan media kartu kata bergambar terlihat

akan lebih bermakna bagi mereka, sehingga mudah untuk diingat.
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